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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman seorang single parent dalam 

mengasuh anak usia pra-sekolah (6 tahun) di Wilayah Kecamatan Buleleng. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologis. Hasil Penelitian ini menggunakan indepth interview, dengan 

menggunakan analisis collaizi yang menghasilkan 3 tema yaitu penyebab terjadinya 

single parent, kendala-kendala yang dialami setelah menjadi single parent dan dampak 

single parent dalam pola asuh anak. Simpulan, hasil penelitian ini bagi para single 

parent dapat meningkatkan pengetahuan tentang perjuangan seorang single parent. 

 

Kata Kunci:  Anak, Pengalaman, Pola Asuh, Single Parent 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the experience of a single parent in caring for 

preschool-aged children (6 years) in the District of Buleleng. The research 

method used in this study is qualitative research with a phenomenological 

approach. The results of this study used in-depth interviews using collaizi 

analysis, which resulted in 3 themes: the causes of single parenting, the obstacles 

experienced after becoming a single parent, and the impact of single parents in 

parenting. In conclusion, the results of this study for single parents can increase 

knowledge about the struggles of a single parent. 

 

Keywords: Children, Experience, Parenting, Single Parent 

 

PENDAHULUAN 

Single parent secara umum dapat diartikan dengan orang tua tunggal. Single 

parent dimana orang tua tunggal yang mengasuh anak dan mengurus rumah tanpa 

bantuan pasangan hidup yaitu suami maupun istri. Keluarga single parent memiliki 

tanggungan hidup yang sangat berat yaitu mereka harus bekerja dan harus mengurus 

anak. Keluarga single parent memiliki permasalahan paling rumit dibandingan keluarga 

yang masih ada ayah atau ibu. Single parent terjadi dikarenakan kematian atau 

perceraian (Astuti & Suhartono, 2020). Keluarga single parent dapat terjadi oleh 

berbagai faktor seperti perceraian antara ayah dan ibu, kematian diantara ayah atau ibu 

yang nantinya akan menuntut salah satu orang tua menjadi ayah atau ibu sebagai orang 

tua tunggal (single parent). 
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Di Indonesia jumlah single parent paling banyak pada ibu tunggal daripada ayah 

tunggal. Hal ini dibuktikan dengan presentase ibu tunggal sebesar 14,84%, sangat jauh 

lebih besar daripada ayah tunggal yang hanya 4,05%. Hasil pendataan dari Badan Pusat 

Statistik terdiri dari 11.168.460 (5,8%) penduduk Indonesia berstatus janda, sedangkan 

2.786.460 (1,4%) berstatus duda dari jumlah keseluruhan penduduk Indonesia sebanyak 

191.709.144 jiwa (Pagarwati & Fauziah, 2020). Hasil dari pendataan diatas diketahui 

bahwasanya janda atau duda banyak dijumpai di Indonesia dan faktanya jumlah janda 

lebih banyak dari pada jumlah duda. Hasil dari wawancara salah satu responden 

didapatkan data bahwa parents menjadi single parent sudah 1 tahun lebih 25 hari, 

penyebab single parent ditinggal sama suami karena suami meninggal tanpa ada 

penyakit apapun tiba-tiba suami meninggal, tidak ada pesan dan tidak ada tanda-tanda”. 

Orangtua tunggal (single parent) adalah fenomena yang makin dianggap biasa 

dalam masyarakat modern saat ini. Bagi yang (terpaksa) mengalaminya, entah karena 

bercerai atau pasangan hidupnya meninggal, tak perlu terpuruk lama-lama karena bisa 

belajar dari banyak hal. Sebagai orang tua tunggal dituntut untuk mencurahkan waktu 

dan tenaganya untuk keluarga dalam memenuhi tugas dan kewajibannya dalam bekerja 

dan semua itu terkadang harus dilaksanakan dalam waktu yang sama. Status, peran, 

fungsi-fungsi dan prinsip keluarga juga akan mengalami pergeseran (Zirima, 2020). 

Perempuan yang menjadi single parent membutuhkan perjuangan yang sangat 

berat karena harus membesarkan anak-anak, memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan 

memberatkan diri adalah anggapan-anggapan dari lingkungan sekitarnya yang 

memojokan dirinya sebagai single parent, hal itu sangatlah berpengaruh bagi kehidupan 

keluarga single parent terutama sangat berpengaruh pada perkembangan anak. Tugas 

sebagai orang tua apalagi seorang ibu akan menjadi bertambah berat jika harus menjadi 

orang tua tunggal (single parent) (Sary, 2021). 

Peranan orang tua sangatlah penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, 

baik peran sesosok ayah maupun peran sesosok ibu, keduanya sangat penting. Jadi jika 

salah satu peran tersebut tidak ada, maka dapat menimbulkan dampak bagi seorang anak 

(Heri et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Nurhidayati et al., (2021) dengan 

studi kualitatif pengalaman single mother dalam mengasuh anak pra sekolah di 

kabupaten bantul, berfokus pada pemenuhan gizi, pemeliharaan kesehatan, mendidik 

anak dan perlindungan anak. Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh Anggraini et 

al., (2020) ada hubungan pola asuh orang tua tunggal ibu dengan kematangan emosi dan 

keterampilan sosial anak pra sekolah usia 4-6 tahun di PAUD kecamatan koto tengan 

kota padang tahun 2019, yang berfokus pada usia ibu, tingkat pendidikan ibu, pekerjaan 

ibu, dan urutan urutan anak. 

Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana pengalaman single parent dalam 

mengasuh anak usia pra-sekolah (6 tahun) di Wilayah Kecamatan Buleleng, penyebab 

terjadinya single parent, kendala yang terjadi setelah menjadi single parent, dampak 

single parent pada pola asuh anak yang belum di teliti oleh peneliti sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian fenomenologi deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 

ditekakankan pada seorang single parent dalam mengasuh anak usia pra-sekolah 

(6tahun) di Wilayah Kecamatan Buleleng sebagai suatu metode untuk memahami dan 

menyelidiki fenomena subjektif.  
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Pemilihan partisipan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive 

sampling. Pengumpulan data awal melalui wawancara mendalam (indepth interview) 

dengan single parent dalam mengasuh anak usia pra-sekolah (6 tahun) di Wilayah 

Kecamatan Buleleng. Dalam pengumpulan data penelitian kualitatif, peneliti berfungsi 

sebagai alat utama penelitian, namun peneliti juga tidak bisa terlepas dari perlengkapan 

pendukung dalam proses pengumpulan data seperti alat perekam (voice record) yang 

berfungsi untuk merekam suara partisipan saat wawancara, selain alat perekam peneliti 

juga membutuhkan buku catatan dan pulpen yang digunakan untuk mencatat hal-hal 

yang terjadi selama wawancara, misalnya ekspresi, mimik wajah dan situasi saat 

wawancara serta pedoman wawancara yang berisi tentang pertanyaan yang akan 

ditanyakan peneliti. 

Kualitas data atau hasil temuan suatu penelitian kualitatif ditentukan dari 

keabsahan data yang dihasilkan atau lebih tepatnya keterpercayaan, keautentikan, dan 

kebenaran terhadap data, informasi atau temuan yang dihasilkan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan keabsahan data tersebut antara lain; 1) credibility; 2) 

dependability; 3) confirmability; 4) transferability. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dari penelitian fenomenologi pengalaman single parent dalam mengasuh anak 

usia pra-sekolah di wilayah kecamatan buleleng yaitu; 1) Penyebab dari terjadinya 

single parent; 2) Kendala yang terjadi setelah menjadi seorang single parent; 3) Dampak 

single parent pada pola asuh anak. 

Penyebab dari Terjadinya Single Parent 

Pada Kasus Single Parent disebabkan karena 2 faktor yaitu karena perceraian dan 

karena kematian. Pada kasus perceraian diungkapkan oleh partisipan (S) sebagai 

berikut: 

“..Eee.. tante udah 6 tahunlah, katakanlah jalan 6 tahun ini jadi single parent. 

Penyebab perceraian itu adalah masalah ekonomi, ee.. dimana ... ee... karna pihak 

dari suami tante ni kepengen dia menunjukan, kita sering ribut masalah uang, 

masalah apa, karna tante ini kan uang jadi satu sama toko, jadi kadang-kadang dia 

mau minta, dia kerja sih kerja sedikit uangnya dikasi tante, pas dia mau beli hp atau 

mau beli apa langsung minta, sering-sering gitu menimbulkan pertengkaran. Dah 

gitu terus, akhirnya dia rasanya gimana eee... waktu itu eee... dia nunjukan diluar 

dia bisa cari uang diluar lingkarannya kehidupannya tante. Akhirnya dia sampe 

ngurus kepengadilan, apa gitu perceraian. Sampe keluar perceraian itu” (P1-1) 

 

Selain karena perceraian, ada juga karena faktor kematian. Ini diungkapkan oleh 

Partisipan (A) sebagai berikut: 

“ee.. saya menjadi seorang single parent mulai tahun 2017, Awal dari saya kenapa 

single parent karena saya ditinggal suami meninggal, habis olahraga tiba-tiba dia 

jatuh langsung meninggal” (P4-1) 

 

Kendala yang Terjadi setelah Menjadi Single Parent 

Menjadi seorang single parent pasti tentu memiliki banyak kendala, salah satunya 

kendala dalam mengatur waktu antara pekerjaan dengan mengurus anak yang 

diungkapkan oleh partisipan (A) sebagai berikut: 

“Eee.. kebetulan saya bukan orang kantoran, hanya mengelolah sebuah toko, jadi 

ee.. sambil jaga toko saya bisa ngajarin anak, ngurus anak sampe nanti malem baru 
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pulang kerumah, memang jarak toko dengan rumah lumayan, memang agak ribet 

sedikit, ee.. biasanya kan suami tante yang ngajarin dia belajar, sekarang tante yang 

ngajarin dia belajar, mana ngurus toko, apa-apa, memang agak sedikit kerepotan, 

tapi tante gak bikin jadi beban. Karna kan cepet kali berlalu, ternyata sudah 6 tahun 

sekarang” (P1-5) 

 

Dampak Single Parent pada Pola Asuh Anak 

Pada kasus single parent pasti akan berdampak pada anak, baik dampak positif 

maupun dampak negatif. Pada dampak positif ini diungkapkan oleh partisipan (T) 

sebagai berikut: 

“Kalo waktu kecil sih, setiap dia melihat sesosok om atau pria, dia seperti lengket . 

itu mungkin karna dia sangat merindukan kasih sayang seorang ayah ya seperti itu, 

trus terhadap kakeknya pun sangat lengket sekali, jadi bagi dia kakeknya itu adalah 

sesosok figur pengganti ayahnya. Jadi anaknya tidak terlalu nuntut apa namanya ... 

yah harus bagaimana, tapi saya coba kasi pengertian pada si anak kemudian saya 

bilang ayahnya itu sudah tidak ada, tapi saya tidak mengajarkan dia untuk 

membenci ayahnya, jadi dia tidak apa namanya.. jadi dampaknya dia tidak terlalu 

ambil pusing, tetap mandiri, tetap percaya diri dengan keadaannya dia gitu” (P2-10) 

 

Selain dampak positif, ada pula dampak negatif yang diungkapkan oleh partisipan 

(A) Sebagai berikut: 

“untuk dampaknya... dampak yang jelek dulu yaa, yang biasanya anak-anak dimanja 

sama papanya jadi sekarang bermanja-manja dengan mamanya, kurang perhatian, 

suka menangis dan suka bilang aku kangen papa kan disitu....” (P5-10) 

 

PEMBAHASAN 

Single parent secara umum dapat diartikan dengan orang tua tunggal. Single 

parent dimana orang tua tunggal yang mengasuh anak dan mengurus rumah tanpa 

bantuan pasangan hidup yaitu suami maupun istri. Keluarga single parent memiliki 

tanggungan hidup yang sangat berat yaitu mereka harus bekerja dan harus mengurus 

anak. Keluarga single parent memiliki permasalahan paling rumit dibandingan keluarga 

yang masih ada ayah atau ibu. Menjadikan pemicu serta harus menerima kenyataan 

dengan kondisi status baru sebagai single parent dikarenakan kematian atau perceraian 

(Mustika et al., 2020). 

Selain perceraian, penyebab dari terjadinya single parent yaitu karena kematian. 

Semua manuasia pasti akan mengalami kematian atau meninggal dunia. Baik itu karena 

sakit, kecelakaan, dibunuh ataupun bunuh diri. Jika salah satu meninggal, maka paangan 

yang masih hidup akan menjadi single parent. Jika salah satu pihak meninggal, maka 

segala ikatan perkawinan dengan sendirinya akan lenyap dan menyandang status baru 

sebagai seorang single parent (Alia & Nurdibyanandaru, 2020). 

Kematian merupakan faktor utama yang terjadi seorang menjadi single parent 

yang paling banyak di indonesia. Pada faktor penyebab kematian, tidak ada yang akan 

menyangka kematian yang terjadi pada pasangan bisa karena kecelakaan ataupun 

dikarenan sakit medis dan akhirnya meninggal (Zuhdi, 2019). Kondisi kehidupan tidak 

selalu berjalan sesuai harapan manusia, kematian pasangan hidup merupakan salah satu 

realitas kehidupan manusia yang sering tidak dapat dihindarkan dan dapat memberikan 

dampak psikologis bagi seseorang yang mengalaminya. Dampak psikologis tersebut 
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antara lain perasaan sedih, tidak siap menjalankan status baru sebagai single mother 

(Sari et al., 2019). 

Kendala-kendala yang biasanya dialami oleh seorang single parent biasanya 

adalah dalam mengurus anaknya. Seorang single parent harus pintar dalam mengatur 

waktu dalam pekerjaan dan mengurus anak. Semua kebutuhan, keperluan dan tanggung 

jawab anaknya hanya ditanggung seorang diri tanpa bantuan dari orang lain. Orang tua 

tunggal (single parent) dituntut untuk bekerja lebih keras dalam melakukan segala 

aktifitasnya, mencari uang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan primer maupun 

kebutuhan sekunder dalam keluarganya serta bertanggungjawab dalam proses 

perkembangan sosial anak-anaknya (Monica et al., 2020). 

Kendala yang lain bisa terjadi pada seoarang single parent berdampak pada pola 

asuh anak secara kematangan emosional. Dapat dilihat dari perilaku anak yang diasuh 

oleh ibu single parent sama saja dengan anak yang lain yang orang tua masih utuh yaitu 

berperilaku baik, patuh, rajin, bertutur kata yang sopan baik kepada orang tua maupun 

temanya dan tidak mengganggu adik-adiknya. Dalam segi prestasi akademik, anak 

dengan ibu  single parent tetap mendapat raking di kelas yang di ketahui dari nilai 

rapor. Ibu single parent banyak sekali hambatan yang dialami, namun didalam 

mengasuh anaknya tetap baik, walaupun dirinya berperan sebagai ayah dan ibu dalam 

mengasuh dan mendidik anaknya (Julia et al., 2019). 

Kondisi kehidupan single parent sangat tidak mudah, banyak mengalami tekanan-

tekanan dalam mengatur keuangan, sulit dalam bidang kehidupan karir. Ibu single 

parent  harus pandai membagi waktu, antara pekerjaan dan waktu untuk anak-anaknya. 

Masalah yang paling banyak dihadapi adalah pada keluarga yaitu aspek hubungan 

dengan keluarga besar pihak suami (Primayuni, 2019). 

Peran ibu single parent dalam proses komunikasi interpersonal dengan anak 

biasanya belum efektif, dikarenakan peran ganda oleh ibu sekaligus ayah. Sehingga 

kumpul bersama dalam proses komunikasi interpersonal mereka masih kurang yang 

disebabkan kesibukan dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 

Ibu berperan sebagai guru bagi anak, berperan agama dalam mendidik anak dan juga 

sebagai suri tauladan bagi anaknya. Pendekatan yang digunakan dengan cerita dan 

nasehat, ada yang denga obrolan, adapula dengan ajakan dan juga hukuman untuk 

anaknya, agar terjalin hubungan yang baik (Ponisih et al., 2022). 

Sebagai seorang single parent, peran dalam menjalankan pengasuhan anak dapat 

dilihat dari bagaimana ketika merawat dan mendidik anak, serta bagaimana perasaan 

mereka dalam menjalankan pola asuh. Upaya dalam perawatan anak terutama dalam hal 

bantu diri seperti mengajari anak menata tempat tidur, berpakaian dan memakai sepatu. 

Sementara peran dalam pendidikan anak dapat dilihat dari upaya-upaya yang dilakukan 

untuk menunjang kemampuan kognitif anak (Ramadhani & Rahmandani, 2019). 

Peranan orang tua sangatlah penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, 

baik peran sesosok ayah maupun peran sesosok ibu, keduanya sangat penting. Jadi jika 

salah satu peran tersebut tidak ada, maka dapat menimbulkan dampak bagi seorang anak 

bagi berdampak negatif maupun berdampak positif (Nurhidayati et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Penyebab terjadinya single parent, dimana pada tema ini partisipan ada 

penyebabnya karena perceraian dan ada juga karena kematian. Pada penyebab 

perceraian ada 3 faktor yaitu ada masalah ekonomi, ada masalah perselingkuhan, dan 

masalah tidak adanya tanggungjawab. Selain itu juga ada juga penyebabnya karena 
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kematian, pada kematian yang terjadi karena sakit medis dan karena setelah berolahraga 

kemudian meninggal seketika. 

Kendala-kendala yang dialami semenjak menjadi seorang single parent, dimana 

pada tema ini partisipan pasti memiliki banyak kendala. Kendala karena mengatur 

waktu antara pekerjaan dengan mengurus anak, mengurus anak seorang diri tanpa 

bantuan orang lain, dan kendala dalam perkembangan sosial anak. 

Dampak single parent pada pola asuh anak, dimana pada tema ini terjadi pada 

anak yang orang tua single parent. Dampak yang terjadi pada anak dibagi menjadi 2 

dampak yaitu dampak positif dan dampak negatif. Pada dampak positif ini, orang tua 

single parent mampu mendidik anak menjadi lebih bertanggungjawab, mandiri, lebih 

kuat dalam mengahadapi masalah, tidak mudah terpengaruh dengan hal-hal yang tidak 

baik serta dapat dipercaya dan anak memiliki berintegritas yang baik. Pada dampak 

negatif yang dimaksud ini adalah anak masih merasa sedih karena kehilangan salah satu 

dari orang tuanya, dan sedih hanya memiliki satu orang tua saja. 

 

SARAN 

Bagi peneliti selanjutnya yaitu diharapkan nantinya penelitian ini bisa menjadi 

acuan bagi penelitian selanjutnya tentang pengalaman single parent yang lebih luas dan 

mendalam serta mampu menemukan permasalahan baru dari ketiga hal tema penelitian 

tersebut. Sehingga pengalaman orang tua single parent dapat dikembangkan lebih luas 

lagi. 

Bagi pendidik yaitu hendaknya hasil penelitian ini dapat memperbanyak literature 

yang berkaitan dengan penelitian kualitatif yang khususnya mengenai fenomenologi 

seorang single parent yang di harapkan dapat meningkatkan kemampuan keterampilan 

mahasiswa dalam menyusun tugas akhir. 

Bagi masyarakat yaitu hendaknya hasil penelitian ini dijadikan media informasi 

kepada masyarakat tentang pengalaman single parent dalam mengasuh anak usia pra-

sekolah (6 tahun) di Wilayah Kecamatan Buleleng. 
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